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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of internal company factors on the profitability of sharia life insurance
companies. The sampling technique used was purposive sampling with the object of research being sharia life
insurance companies registered with the Financial Services Authority between 2017-2020. The analysis technique
used is multiple linear regression analysis using the Stata 24 application. The results show that partial investment
returns have a significant positive effect, and claims have a significant negative effect on profitability. Meanwhile,
the premium growth ratio, liquidity, and risk-based capital are not significant in influencing profitability.
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I. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Dalam dekade terakhir, keuangan Islam telah menjadi salah satu sektor dengan pertumbuhan
yang cepat di industri keuangan global, melampaui pasar keuangan konvensional. Sejalan
dengan pertumbuhan keuangan islam, sektor asuransi syariah juga menunjukkan
perkembangan tren yang positif (Maudina dkk., 2020). Berdasarkan laporan Islamic Finance
Development Report 2021 Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki pertumbuhan
keuangan islam tercepat kedua di dunia setelah Negara Malaysia diperingkat pertama, dan
untuk total aset asuransi syariah di Indonesia menempati posisi ke 4 dengan nilai USD 4 miliar
dari total aset asuransi syariah secara global sebesar USD 62 miliar.

Perusahaan asuransi merupakan perusahaan yang sanggup untuk menanggung risiko-
risiko yang dihadapi oleh seseorang maupun badan usaha dalam melakukan kehidupannya,
seperti risiko kecelakaan, kebakaran, maupun kehilangan (Kasmir, 2012). Sedangkan asuransi
syariah menurut Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) adalah usaha
saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam
bentuk aset dan atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko
tertentu melalui akad yang sesuai dengan syariah.

Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2020 terdapat 60 perusahaan
dan unit usaha asuransi syariah yang terdiri dari 30 perusahaan asuransi jiwa syariah, 26
perusahaan asuransi umum syariah dan 4 perusahaan reasuransi syariah (Otoritas Jasa
Keuangan, 2020). Sejak beroperasi pada tahun 1994, industri asuransi jiwa syariah di Indonesia
mengalami perkembangan yang fluktuatif setiap tahunnya. Perkembangan data keuangan
asuransi jiwa syariah tahun 2017-2020 disajikan dalam tabel dibawah ini.
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Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa industri asuransi jiwa syariah di
Indonesia pada tahun 2017 hingga 2020 secara garis besar mengalami peningkatan walaupun
terdapat penurunan total aset dan hasil investasi pada tahun 2020. Penurunan total aset
industri asuransi jiwa syariah sebesar 3,1% pada tahun 2020 dipengaruhi oleh penurunan
investasi dan hasil investasi perusahaan. Hal ini dikarenakan portofolio investasi asuransi
syariah didominasi oleh investasi di pasar modal sehingga berdampak penurunan kinerja dari
pasar modal Indonesia. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh menurunnya kondisi perekonomian
akibat dampak dari pandemi Covid-19 (Otoritas Jasa Keuangan, 2020).

Walaupun industri asuransi jiwa syariah menunjukkan perkembangan yang positif, hal
ini belum bisa menjadikan perusahaan asuransi jiwa syariah menyaingi perusahaan asuransi
jiwa konvensional (Hidayati & Shofawati, 2019). Penetrasi asuransi jiwa syariah untuk periode
2020 hanya sebesar 1,1% angka ini dinilai masih rendah dibandingkan dengan asuransi jiwa
konvensional (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). Penetrasi asuransi sendiri merupakan
perbandingan antara kontribusi dari total premi terhadap produk domestik bruto. Tingkat
penetrasi juga menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap asuransi perlu
ditingkatkan (Akotey dkk., 2013).

Selain penetrasi asuransi jiwa syariah yang masih rendah, market share dari asuransi jiwa
syariah juga tergolong masih rendah di bandingkan market share asuransi jiwa konvensional
(Maudina dkk., 2020). Hal ini dibuktikan dengan market share kontribusi asuransi jiwa syariah
pada tahun 2020 hanya mencapai 8% atau Rpl4.84 triliun dari total aset asuransi jiwa secara
keseluruhan yaitu sebesar Rpl84,79 triliun (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). Kondisi ini
menggambarkan bahwasannya sektor asuransi jiwa syariah memiliki potensi pertumbuhan
pangsa pasar yang besar untuk pendalaman dan pengembangannya (Kaya, 2015). Salah satu
faktor yang menyebabkan rendahnya market share ialah kinerja perusahaan asuransi syariah
yang rendah sehingga masyarakat masih belum percaya untuk berasuransi berbasis syariah
(Kasmir, 2016; Malik, 2011)

Kinerja Keuangan yang baik umumnya dapat dilihat melalui profitabilitas dari suatu
laporan keuangan perusahaan (Kasmir, 2016; Malik, 2011). Profitabilitas secara umum
didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang
digunakan . Semakin besar nilai profitabilitas, maka kinerja perusahaan akan semakin baik, hal
ini dikarenakan tingkat pengembalian investasi semakin besar (Munawir, 2004). Hal ini
digunakan untuk mengidentifikasi apakah sebuah perusahaan bisa menjadi peluang investasi
yang berharga (Charumathi, 2012). Dengan demikian, indikator keberhasilan suatu perusahaan
dapat dilihat dari rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan (Kasmir, 2016) Untuk meningkatkan profitabilitas, penting bagi
perusahaan untuk melakukan identifikasi mengenai apa saja faktor yang akan mempengaruhi
profitabilitas perusahaan asuransi syariah di Indonesia (Hidayati & Shofawati, 2019; Maudina
dkk., 2020; Azhari & Sukmaningrum, 2021). Faktor yang mempengaruhi profitabilitas
perusahaan asuransi antara lain premium growth ratio, hasil investasi, klaim, likuiditas, risk based
capital, dan lain-lain (Malik, 2011; Charumathi, 2012; Akotey dkk., 2013; Kaya, 2015).

Premium growth ratio (PGR) memberikan gambaran tentang besar kecilnya perubahan
perolehan premi netto tahun saat ini dibanding tahun sebelumnya (Agustin dkk., 2018;
Charumathi, 2012). Peningkatan tingkat pertumbuhan premi akan memastikan pertumbuhan
perusahaan dan peningkatan pangsa pasar perusahaan asuransi (Kaya, 2015). Peningkatan
pangsa pasar akan membuat masyarakat lebih percaya untuk mendaftarkan dirinya menjadi
peserta asuransi syariah (Azhari & Sukmaningrum, 2021). Terdapat beberapa penelitian
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terdahulu yang membuktikan bahwa premium growth ratio memiliki pengaruh positif terhadap
profitabilitas (Azhari & Sukmaningrum, 2021; Hussanie & Joo, 2019; Kaya, 2015). Namun
terdapat penelitian lain yang membuktikan bahwasannya premium growth ratio tidak memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas (Agustin dkk., 2018; Charumathi, 2012).

Selain memperoleh pendapatan dari premi, perusahaan asuransi juga memperoleh
pendapatan dari hasil investasi yang dilakukan dengan menginvestasikan aset yang dimiliki
agar menghasilkan laba bagi perusahaan (Agustin dkk., 2018). Hasil investasi yang diperoleh
secara maksimal, maka akan menambah pendapatan investasi yang mendorong peningkatan
profitabilitas perusahaan asuransi syariah (Faoziyyah & Laila, 2020). Hasil investasi juga
menjadi sumber pendapatan ketika perusahaan dihadapkan pada kerugian underwriting (Akotey
dkk., 2013). Terdapat beberapa penelitian yang membuktikan bahwa hasil investasi
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (Akotey dkk., 2013; Agustin dkk., 2018;
Hussanie & Joo, 2019; Faoziyyah & Laila, 2020). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Safitri & Suprayogi, 2017) membuktikan bahwa hasil investasi tidak memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan.

Secara umum, semua perusahaan asuransi bertujuan agar premi mereka meningkat, dan
klaim yang harus mereka ganti rugi berkurang (Kaya, 2015). Klaim merupakan hak peserta
asuransi syariah yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan
dalam akad. Klaim merupakan beban harus ditanggung oleh perusahaan asuransi, maka jika
peningkatan klaim akan mengurangi profitabilitas suatu perusahaan (Sula, 2004). Apabila
jumlah klaim yang ditanggung perusahaan semakin meningkat, maka perusahaan akan
cenderung memiliki tanggung jawab semakin besar dalam mengenai pembayaran klaim
(Nursalamah, dkk., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh (Farhan dkk., 2021; Mazviona dkk.,
2017; Malik, 2011; Akotey dkk. 2013) menunjukkan hasil bahwa klaim mempengaruhi
profitabilitas perusahaan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Safitri & Suprayogi,
2017; Azhari & Sukmaningrum, 2021) mendapatkan hasil bahwasannya klaim tidak
mempengaruhi profitabilitas perusahaan.

Faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan ialah likuiditas perusahaan.
Likuiditas ialah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Kasmir,
2016). Likuiditas perusahaan asuransi akan mencerminkan kemampuan perusahaan asuransi
untuk memenuhi komitmen langsungnya kepada pemegang polis tanpa harus meningkatkan
keuntungan dari kegiatan penjaminan emisi dan investasi atau melikuidasi aset keuangan
(Charumathi, 2012). Sebuah perusahaan cenderung memiliki kinerja lebih baik dengan aset
yang lebih likuid, karena akan mampu mengubah aset menjadi uang tunai dengan cepat setiap
saat untuk memenuhi kewajiban (Shiu, 2004). Perusahaan dengan aset yang lebih likuid
cenderung melihat peningkatan profitabilitas jika dibandingkan dengan lainnya perusahaan
dengan tingkat aset likuid yang lebih rendah (Charumathi, 2012). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Shiu, 2004; Mazviona dkk., 2017) yang membuktikan bahwa
likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Ada juga penelitian yang
membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (Kaya, 2015;
Hussanie & Joo, 2019). Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh (Derbali, 2014; Hailegebreal,
2016) menunjukkan hasil tidak terdapat hubungan yang signifikan antara likuiditas dengan
profitabilitas perusahaan.

Tuntutan bagi perusahaan asuransi jiwa untuk mencapai laba yang setinggi-tingginya
akan terbatas oleh ketentuan pemerintah mengenai Batas Tingkat Solvabilitas (Risk Based
Capital) yang harus dicapai oleh setiap perusahaan asuransi jiwa (Leviany & Sukiati, 2017).
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Mempertahankan solvabilitas perusahaan asuransi merupakan hal yang penting sebagai tolak
ukur kesehatan perusahaan dan sebagai upaya melindungi pemegang polis dari kerugian akibat
kebangkrutan (Cheng & Weiss, 2013). Ketika perusahaan asuransi memutuskan untuk
memenuhi tingkat solvabilitas tercapai dalam jumlah besar, kemungkinan tingkat solvabilitas
akan terjaga, namun kesempatan untuk memperoleh laba yang besar akan menurun, maka dari
itu, risk based capital merupakan suatu keharusan tetapi dapat mengurangi keuntungan
(profitabilitas) perusahaan (Sharma, 2009). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Safitri & Suprayogi, 2017; Supriyono, 2019) yang menunjukkan bahwasannya
risk based capital memiliki pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh (Leviany & Sukiati, 2017) menunjukkan bahwa risk based capital tidak
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

Perbedaan hasil yang muncul dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
memotivasi penulis untuk melakukan penelitian kembali mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan dengan judul Pengaruh Premium Growth Ratio, Hasil Investasi, Klaim,
Likuiditas dan Risk Based Capital Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2017-2020. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor mempengaruhi profitabilitas perusahaan asuransi jiwa
syariah yang berada di Indonesia dan menentukan juga hubungan antara faktor-faktor tersebut
dengan profitabilitas

I1. TIN]AUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teoretis

2.11. Profitabilitas

Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga memberikan gambaran
tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya (Darmawan,
2020). Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset (Munawir, 2004). Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya bahwa penggunaan rasio
ini menunjukkan efisiensi perusahaan (Kasmir, 2016).

Terdapat berbagai rasio yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas
perusahaan, salah satunya adalah return on asset. Return on asset merupakan pengukuran
kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jalan
keseluruhan aktiva yang tersedia (Munawir, 2004). Rasio ini menunjukkan seberapa banyak
laba yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan (Kasmir, 2016).

2.1.2. Premium Growth Ratio

Berdasarkan fatwa DSN No. 21/DSN-MUI/X/2001 premi merupakan kewajiban peserta asuransi
untuk memberikan sejumlah dana kepada perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan
dalam akad. Menurut Sula (2004) premi merupakan sejumlah dana yang dibayarkan oleh
peserta yang terdiri atas dana tabungan dan dana tabarru’ kepada perusahaan asuransi sesuai
dengan kesepakatan dalam akad. Untuk menentukan besarnya premi perusahaan asuransi
syariah dapat menggunakan rujukan, misalnya tabel mortalita untuk asuransi jiwa dan tabel
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morbidita untuk asuransi kesehatan, dengan syarat tidak memasukkan unsur riba dalam
perhitungannya. Selain itu besarnya premi asuransi juga dapat ditentukan sesuai kelas resiko
atau beberapa faktor internal maupun eksternal sesuai ketentuan atau perjanjian (Soemitra,
2000).

Rasio pertumbuhan premi merupakan kenaikan atau penurunan volume premi bruto
yang menunjukkan stabilitas kegiatan usaha perusahaan (Charumathi, 2012). Premium growth
merupakan faktor internal yang dapat memberikan keunggulan kompetitif dan dapat
menambahkan nilai tambah bagi perusahaan asuransi jika dapat dikelola dengan baik yang
dilihat dari pertumbuhan premi bruto perusahaan (Kaya, 2015). Peningkatan nilai aset atau
pendapatan arus masuk merupakan kegiatan utama perusahaan yang sedang berjalan. Hal
tersebut juga berlaku untuk begitu pula perusahaan asuransi syariah, semakin besar
peningkatan pertumbuhan premi maka semakin besar dana yang diinvestasikan yang berarti
peluang keuntungan semakin besar (Sula, 2004). Pertumbuhan premi dianggap sebagai
penentu utama profitabilitas industri asuransi (Hailegebreal, 2016). Hal ini disebabkan karena
premi merupakan salah satu sumber daya utama untuk industri asuransi (Derbali, 2014).
Sehingga jika terjadi peningkatan premi bersih maka pengembalian aset pun akan meningkat
(Charumathi, 2012). Hal ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Charumathi,
2012; Derbali, 2014; Hailegebreal, 2016, Hussanie & Joo, 2019) yang membuktikan bahwa
premium growth ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan asuransi. Dengan
demikian, berdasarkan pada pernyataan dan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang
ingin diajukan dalam penelitian ini adalah:

HI1: Premium growth ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan asuransi
jiwa syariah.

2.1.3. Hasil Investasi

Investasi merupakan kegiatan menanamkan atau menempatkan harta, baik berupa harta
maupun dana dalam sesuatu yang diharapkan dapat memberikan pendapatan atau akan
meningkatkan nilainya dalam masa depan. Hasil investasi adalah hasil bagi yang diperoleh
berdasarkan nishah bagi hasil yang telah ditentukan, baik dari hasil investasi dana tabungan
peserta maupun dari hasil investasi dana tabarru’ (Sula, 2004). Berdasarkan Fatwa DSN No.
21/DSN-MUI/X/2001 perusahaan asuransi selaku pemegang amanah wajib melakukan investasi
dari dana yang terkumpul dan investasi wajib dilakukan sesuai dengan syariah. Dari hasil
investasi, perusahaan asuransi dan reasuransi syariah dapat memperoleh bagi hasil berdasarkan
akad Mudharabah atau akad Mudharabah Musytarakah, atau memperoleh ujrah (fee)
berdasarkan akad wakalah bil ujrah (Sula, 2004). Hasil dari dana yang diinvestasikan akan
disalurkan kembali ke peserta, oleh sebab itu kebijakan investasi yang diambil oleh perusahaan
asuransi harus mempertimbangkan antara return yang positif dengan stabilitas yang tinggi serta
harus sesuai dengan prinsip syariah (Soemitra, 2009). Perusahaan asuransi syariah dapat
menempatkan investasinya pada saham syariah, reksadana syariah, surat berharga negara
syariah (SBSN), ataupun instrumen investasi syariah lainnya (Nopriansyah, 2016).

Hasil invetasi yang diperoleh secara maksimal, maka akan menambah pendapatan
investasi yang mendorong peningkatan profitabilitas perusahaan asuransi syariah (Faoziyyah
& Laila, 2020). Hal ini konsisten dengan beberapa penelitian terdahulu yang mengungkapkan
bahwa hasil investasi memiliki pengaruh yang positif terhadap profitabilitas perusahaan.
(Agustin dkk., 2018; Hussanie & Joo, 2019). Dengan demikian, berdasarkan pada pernyataan
dan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
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H2: Hasil investasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan asuransi
jiwa syariah

2.1.4. Klaim

Klaim adalah proses yang mana peserta dapat memperoleh hak-hak berdasarkan perjanjian.
Semua usaha yang berkaitan untuk menjamin hak - hak tersebut dihormati sepenuhnya
sebagaimana yang scharusnya (Sula, 2004). Berdasarkan Fatwa DSN No. 21/DSN-MUI/X/2001
Klaim adalah hak peserta Asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai
dengan kesepakatan dalam akad. Klaim dibayarkan oleh perusahaan berdasarkan akad yang
telah disepakati pada awal perjanjian. Besaran klaim yang dibayarkan dapat berbeda antar
peserta, disesuaikan dengan premi yang dibayarkan oleh peserta (Soemitra, 2009). Sumber
pembayaran klaim diperoleh dari rekening tabarru’ yang merupakan rekening dana kebajikan
dari seluruh peserta yang sejak awal sudah disepakati akan diberikan dan diikhlaskan oleh
peserta untuk tujuan saling menolong (Sula, 2004). Apabila jumlah klaim yang ditanggung
perusahaan semakin meningkat, maka perusahaan akan cenderung memiliki tanggung jawab
semakin besar dalam menyanggupi pembayaran klaim (Nursalamah, dkk., 2021). Semakin
rendah rasio klaim semakin baik profitabilitas karena rasio klaim yang lebih tinggi dapat
menunjukkan pemilihan risiko yang buruk dan menyiratkan bahwa perusahaan asuransi harus
membayar lebih (Mazviona dkk., 2017). Penelitian yang dilakukan oleh (Farhan dkk., 2021;
Malik, 2011; Akotey dkk., 2013) menunjukkan hasil bahwa klaim mempengaruhi profitabilitas
perusahaan. Berdasarkan pada pernyataan dan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis
yang ingin diajukan dalam penelitian ini adalah:

H3: Klaim berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah.

2.1.5. Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan salah satu indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo menggunakan aktiva
lancar yang tersedia (Darmawan, 2020). Likuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya harus segera dipenuhi, atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih (Munawir,
2004). Current ratio atau rasio lancar merupakan salah satu rasio likuiditas yang sering
digunakan (Kaya, 2015).

Current ratio atau rasio lancar merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan
kewajiban lancar yang menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban
lancar (Darmawan, 2020). Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2016).

Sebuah perusahaan cenderung berkinerja lebih baik dengan aset yang lebih likuid,
karena akan mampu mengubah aset menjadi uang tunai dengan cepat setiap saat untuk
memenuhi kewajiban (Shiu, 2004). Perusahaan dengan aset yang lebih likuid cenderung
melihat peningkatan profitabilitas jika dibandingkan dengan lainnya perusahaan dengan
tingkat aset likuid yang lebih rendah (Charumathi, 2012). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan (Shiu, 2004; Mazviona dkk., 2017) yang membuktikan bahwa likuiditas
berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan. Berdasarkan pada pernyataan dan hasil
penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang ingin diajukan dalam penelitian ini adalah:
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H4 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa
syariah.

2.1.6. Risk Based Capital

Menurut Keputusan Menteri Keuangan No 424/KMK.06/2003 disebutkan bahwa: “Modal
minimum berbasis risiko merupakan jumlah dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi
risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan aset dan
liabilitas™. Oleh karena itu, modal minimum berbasis risiko populer juga dengan sebutan Batas
Tingkat Solvabilitas Minimum, yang diukur dengan Risk Based Capital. Asuransi Syariah
menerapkan prinsip risk sharing, yaitu resiko ditanggung bersama oleh para peserta, sehingga
RBC bagi perusahaan berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan atau unit syariah
memberikan talangan (qardh) apabila terjadi defisit pada dana tabarru’ (Supriyono, 2019).

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 27/POJK.05/2016, perusahaan
Perusahaan setiap saat wajib memenuhi tingkat solvabilitas dana tabarru’ dan dana tanahud
paling rendah sebesar 100% (seratus persen) dari dana tabarru’ dan dana tanahud berbasis resiko
(DTMBR) dan tingkat solvabilitas dana perusahaan paling rendah sebesar 100% (seratus
persen) dari modal minimum berbasis risiko (MMBR). Selain itu perusahaan juga harus
menargetkan tingkat solvabilitas dana taabarrv’ dan dana tanahud serta target tingkat
solvabilitas dana perusahaan paling rendah masing-masing sebesar 120% (seratus dua puluh
persen) dari DTMBR dan 120% (seratus dua puluh persen) dari MMBR dengan
memperhitungkan profil risiko setiap perusahaan serta mempertimbangkan hasil simulasi
skenario perubahan (stress test).

Tuntutan bagi perusahaan asuransi syariah untuk mencapai laba secara optimal akan
terbatas dengan ketentuan harus memenuhi tingkat solvabilitas dana tabarru’ yang ditetapkan
(Supriyono, 2019). Ketika perusahaan asuransi memutuskan untuk memenuhi tingkat
solvabilitas tercapai dalam jumlah besar, kemungkinan tingkat solvabilitas akan terjaga, namun
kesempatan untuk memperoleh laba yang besar akan menurun, maka dari itu, risk based capital
merupakan suatu keharusan tetapi dapat mengurangi keuntungan (profitabilitas) perusahaan.
(Sharma, 2009). Hal ini dengan penelitian yang dilakukan oleh (Safitri & Suprayogi, 2017;
Supriyono, 2019; Nursalamah dkk., 2021) yang menunjukkan bahwasannya risk based capital
memiliki pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas. Berdasarkan pada pernyataan diatas
dan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang ingin diajukan dalam penelitian ini

adalah:

HS5 : Risk based capital berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa
syariah.

ITI. METODOLOGI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh premium growth ratio (PGR), hasil investasi,
klaim, likuiditas, dan risk based capital (RBC) terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa
syariah di Indonesia secara parsial dan simultan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi profitabilitas sebagai variabel dependen. Premium growth ratio (PGR), hasil investasi,
klaim, likuiditas, dan risk based capital (RBC) sebagai variabel independen. Serta ukuran
perusahaan dan rasio kerugian sebagai variabel kontrol.
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Gambar 2.
Kerangka Penelitian
3.1. Sumber Data
Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data yang diperoleh dari laporan
keuangan publikasi tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan dalam website resmi perusahaan
yang bersangkutan. Selain dari website, peneliti juga memperoleh data dari jurnal-jurnal
maupun sumber lain yang berkaitan dengan penelitian.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan asuransi jiwa syariah
yang terdaftar di Ototritas Jasa Keuangan dari tahun 2017 sampai dengan 2020. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Adapun karakteristik perusahaan yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah:

1. Perusahaan asuransi jiwa syariah yang konsisten terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dari
tahun 2017 hingga 2020.

2. Perusahaan asuransi jiwa syariah yang menerbitkan laporan keuangan secara terbuka
selama tahun pengamatan.

3. Perusahaan asuransi jiwa syariah yang memiliki dan mencantumkan data yang dibutuhkan
dalam penelitian.

3.2. Metode Analisis Data
Analisis dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS (Statistical Package and Service
Solution) 25. Teknik analisis data dalam penelitian ini antara lain:
1. Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan untuk menyajikan deskripsi mengenai data
penelitian dengan melihat nilai rata-rata (mean) dari variabel, standar deviasi, serta nilai
minimum dan maksimum yang disajikan berdasarkan hasil olahan data software SPSS.
2. Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antar variabel dalam model regresi memiliki hubungan yang sempurna atau
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mendekati sempurna. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value
atau Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan
adanya multikoleniaritas adalah nilai tolerance < 0,8 atau nilai VIF > 10 (Gujarati &
Porter, 2009).
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varians dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005).
Pengujian dilakukan dengan uji Glesjer yaitu dengan meregres variabel independen
terhadap absolute residual. Apabila koefisien signifikansi (nilai probabilitas) > 5% dari
tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
Heteroskedastisitas (Glejser, 1969).
3. Analisis Linear Berganda
Analisis regresi liner berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel
independen penelitian yaitu premium growth rasio (PGR), hasil investasi, klaim, likuiditas,
dan risk based capital (RBC) terhadap variabel dependen penelitian yaitu profitabilitas
perusahaan. Persamaan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini:
Y=o+ BIXL+ B2X2 + B3X3 + B3X4 + B3X5 + BOX6 + B7XT + ¢

Keterangan:

Y = Return On Assct

a = Konstanta

B1-B7 = Koefisien Regresi

X1 = Premium growth rasio (PGR)
X2 = Hasil investasi

X3 = Klaim

X4 = Likuiditas

X5 = Risk based capital (RBC)
X6 = Ukuran perusahaan
X7 = Rasio kerugian

4 =Eror

4. Uji Hipotesis

Uiji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya hubungan
variabel bebas terhadap variabel terikat baik secara parsial maupun simultan, sehingga
peneliti perlu melakukan uji hipotesis dengan Uji t, Uji F, dan Uji Koefisien Determinasi.

Berikut penjelasan Uji yang akan dilakukan peneliti:

a. Uji Statistik t

Uji beda t-test digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan
variabel dependen secara parsial. Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t-
hitung dengan t-tabel, apabila t-hitung > t-tabel atau nilai signifikansinya < 0,05.
Pengambilan keputusan dengan tingkat signifikansi (a) = 0,05. Jika tingkat signifikansi
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t > 0,05, maka HO diterima, dan jika tingkat signifikansi t < 0,05, maka HO ditolak
(Gujarati & Porter, 2009).
b. UjiF

Uiji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Kriteria dari uji F
adalah nilai F hitung > F tabel atau nilai probabilitas signifikansinya (Prob) < a.
Pengambilan keputusan dengan tingkat signifikansi (a) = 0,05. Jika tingkat signifikansi
F > 0,05, maka HO diterima, dan jika F hitung < F tabel atau tingkat signifikansi F < 0,05,
maka HO ditolak dan HI diterima yang berarti semua variabel independen secara
simultan mempengaruhi variabel dependen (Gujarati & Porter, 2009).

c.  Uji Koefisien Determinasi ( R*)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berkisar antara nol dan satu. Tingkat ketepatan regresi ditentukan oleh
besarnya nilai R* antara 0 sampai dengan 1 (¢ R2 < 1). Semakin nilai R* mendekati
angka 1, berarti variabel independen dapat menjelaskan pengaruh terhadap variabel
dependen dengan semakin baik (Gujarati & Porter, 2009).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 1. Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa
tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam penelitian ini, karena seluruh variabel
independent dan variabel kontrol memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10.

Tabel 1.
Hasil Uji Multikolinearitas
Independen Tolerance  VIF Keterangan
PGR 0,842 1,188 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Hasil Investasi 0,160 6,235  Tidak Terjadi Multikolinieritas
Klaim 0,256 3905  Tidak Terjadi Multikolinieritas
Likuiditas 0,321 3117 Tidak Terjadi Multikolinieritas
RBC 0,284 3,518 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Ukuran 0,111 9,017  Tidak Terjadi Multikolinieritas
Rasio Kerugian 0,833 1,200  Tidak Terjadi Multikolinieritas

Sumber: Output software SPSS 25, data diolah 2022

Kemudian untuk hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan
hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser, terdapat masalah heteroskedastisitas pada salah
satu variabel. Sehingga dilakukan koreksi dengan menerakan robust standard error terhadap
model regresi. Serta untuk hasil Analisis Regresi Linear Berganda Robust Standard Error dapat
dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan data pada Tabel 3 maka dapat dirumuskan persamaan
matematis model yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Profitabilitas  :-0,0793 + 0,0042 PGR + 0,0193 Hasil Investasi - 0,0103 Klaim + 0,0006
Likuiditas - 0,0001 RBC - 0,000 Ukuran+ 0,0252 Rasio Kerugian + e
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Tabel 2.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Independen Signifikansi Keterangan

PGR 0,637 Homoskedastisitas

Hasil Investasi 0,328 Homoskedastisitas

Klaim 0,732 Homoskedastisitas

Likuiditas 0,048 Heteroskedastisitas

RBC 0,274 Homoskedastisitas

Ukuran 0,058 Homoskedastisitas

Rasio Kerugian 0,242 Homoskedastisitas

Sumber: Output software SPSS 25, data diolah 2022
Tabel 3.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Robust Standard Error
Independen Koefisien ~ Robust Standard Error Signifikansi

Konstanta -0,0793 0,0448 0,082
PGR 0,0042 0,0048 0,376
Hasil Investasi 0,0193 0,0050 0,000
Klaim -0,0103 0,0033 0,003
Likuiditas 0,0006 0,0004 0,161
RBC -0,0001 0,0001 0,504
Ukuran -0,0000 0,0061 0,999
Rasio Kerugian 0,0252 0,0069 0,000

a. Dependen: Profitabilitas
Sumber: Output software SPSS 25, data diolah 2022

Hasil uji F dan Determinasi koefisien dapat dilihat pada Tabel 4. Bedasarkan tabel
tersebut diperoleh nilai signifikansi dari hasil uji F sebesar 0,0000 nilai tersebut lebih kecil dari
taraf signifikan 5% (0,0000 < 0,05) yang menunjukkan bahwa variabel premium growth ratio, hasil
investasi, klaim, likuiditas, risk based capital, ukuran perusahaan dan rasio kerugian secara
keseluruhan (simultan) berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah.
Dan untuk koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,4071 (40,71%) yang menunjukkan
bahwa secara statistik profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah dapat dijelaskan oleh
premium growth ratio, hasil investasi, klaim, likuiditas, dan risk based capital sebesar 40,71%
sedangkan sisanya sebesar 59,29% (100% - 40,71%) dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel
lain di luar variabel bebas dalam penelitian ini.

4.2. Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Premium Growth Ratio Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa variabel
premium growth ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan periode 2017-2020. Dengan demikian hasil pengujian hipotesis ini tidak
sejalan dengan hipotesis satu (H1) yang telah dirumuskan sebelumnya bahwa variabel premium
growth ratio berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa
syariah, sehingga hipotesis satu (HI) dinyatakan ditolak.
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Hubungan yang tidak signifikan antara premium growth ratio dengan profitabilitas
disebabkan karena peningkatan premium growth ratio yang terjadi juga disertai dengan
peningkatan pengajuan klaim dengan rasio yang lebih besar. Seperti yang terjadi di tahun 2020,
premium growth ratio yang diperoleh adalah sebesar 6.63% dengan pertumbuhan klaim sebesar
24.68%. Pertumbuhan klaim yang besar akan mendorong perusahaan asruransi untuk
mengalokasikan premi yang terkumpul guna memenuhi pengajuan klaim yang meningkat
schingga premium growth ratio tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustin dkk.
(2018), Zainudin dkk. (2018), Mehari & Aemiro (2013) yang menyatakan bahwa premium growth
ratio tidak mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Zainudin dkk (2018) menemukan bahwa
premium growth ratio bukan merupakan variabel yang kuat yang berada di negara Asia. Artinya
kinerja perusahaan asuransi jiwa tidak dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan premi yang
terjadi. Agustin dkk. (2018) juga menyatakan bahwa pertumbuhan premi tidak akan
berdampak pada profitabilitas perusahaan jika disertai dengan kenaikan permohonan klaim.
Karena ketika permohonan klaim meningkat, maka pendapatan premi akan dialihkan dan
digunakan untuk memenuhi permohonan klaim. Oleh sebab itu, walaupun terjadi
pertumbuhan premi tidak akan mempengaruhi profitabilitas dan kinerja perusahaan. Hasil
penelitian ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Derbali (2014),
Hailegebreal (2016), Hussanie & Joo (2019) yang membuktikan bahwa premium growth ratio
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perusahaan asuransi. Di sisi lain hasil
penelitian Charumathi (2012) menyebutkan bahwa premium growth ratio memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa di India dikarenakan
pertumbuhan premi yang besar akan meningkatkan risiko penjaminan emisi dan penyisihan
untuk margin solvabilitas sehingga menurunkan profitabilitas.

4.2.2. Pengaruh Hasil Investasi Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien regresi
dan nilai signifikansi untuk variabel hasil investasi sebesar 0,0192 dan 0,000. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel hasil investasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan periode 2017-2020. Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesis dua (H2) yang
diajukan berupa variabel hasil investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah, dengan demikian hipotesis dua (H2)
dinyatakan diterima.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan asuransi yang melakukan kegiatan
investasi sebagai bentuk produktivitas pengelolaan sumber daya akan mendapatkan peluang
untuk meningkatkan pendapatan perusahaan yang memperoleh hasil investasi (Nainggolan &
Soemitra, 2020). Dengan adanya peningkatan pendapatan investasi maka akan mendorong
terjadinya peningkatan profitabilitas perusahaan (Maudina dkk., 2020). Menurut Mehari &
Aemiro (2013), manajemen investasi yang baik dapat menopang risiko investasi yang dapat
ditoleransi oleh perusahaan dengan pengembalian investasi yang sesuai, sehingga menghasilkan
kinerja laba rugi perusahaan yang lebih baik. Artinya, semakin tinggi premi yang didapatkan
oleh perusahaan asuransi, maka semakin besar dana yang dapat diinvestasikan oleh perusahaan
schingga pengembalian investasi yang didapatkan akan semakin tinggi. Dengan tingginya
pengembalian investasi, maka semakin besar keuntungan yang akan dihasilkan perusahaan.
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Oleh karena itu, profitabilitas yang dicapai meningkat. Lebih banyak investasi berarti lebih
banyak profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Chen & Wong
(2004) yang membuktikan hasil investasi memiliki dampak yang positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan asuransi baik di negara maju maupun di negara berkembang. Penelitian
yang dilakukan oleh Maudina dkk. (2020) juga menunjukkan bahwa hasil investasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah di
Indonesia. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh Agustin dkk. (2018), Hussanie & Joo (2019), Faoziyyah & Laila (2020) dan Farhan dkk.
(2021) yang juga membuktikan bahwa hasil investasi memiliki pengaruh yang positif terhadap
profitabilitas perusahaan asuransi.

4.2.3. Pengaruh Klaim Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat diketahui nilai koefisien
regresi dan nilai signifikansi variabel klaim adalah -0,0103 dan 0,003. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa variabel klaim memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
periode 2017-2020. Hasil pengujian ini sesuai dengan hipotesis tiga (H3) yang menyatakan
bahwa variabel klaim berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
asuransi jiwa syariah, dengan demikian hipotesis tiga (H3) dinyatakan diterima. Secara teoritis
yang menyatakan bahwa permintaan klaim yang semakin tinggi akan menurunkan
profitabilitas terbukti dalam penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Farhan dkk. (2021) menunjukkan hasil serupa yang
membuktikan bahwa beban klaim memiliki dampak yang negatif terhadap profitabilitas
perusahaan asuransi di Arab Saudi. Hasil penelitian tersebut juga didukung dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nursalamah dkk. (2021), Akotey dkk. (2013), dan
Malik (2011) yang menemukan hasil serupa bahwa klaim memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan asuransi.

Perusahaan asuransi pada dasarnya dapat menghasilkan keuntungan yang cenderung
lebih banyak apabila pengelolaan keuangannya dikelola secara efektif dengan jumlah beban
klaim perusahaan yang tidak lebih daripada dana tabarru’ yang terkumpul. Dengan begitu,
terdapat dana lebih yang dapat digunakan untuk kegiatan produktivitas lain sehingga akan
menambah penghasilan dana perusahaan. Keadaan yang menyebabkan terjadinya penurunan
profitabilitas disebabkan oleh peningkatan permohonan klaim yang tidak sebanding dengan
jumlah kontribusi yang diterima perusahaan asuransi syariah (Azhari & Sukmaningrum, 2021).
Akotey dkk. (2013) menyatakan bahwa klaim yang tinggi dapat menyebabkan kerugian yang
lebih tinggi schingga klaim memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Kemudian
Mazviona dkk. (2017) juga menyatakan bahwa semakin rendah klaim semakin baik
profitabilitas karena klaim yang lebih tinggi dapat menunjukkan pemilihan risiko yang buruk
dan menandakan bahwa perusahaan asuransi harus membayar lebih sehingga dapat
menurunkan peluang untuk mendapatkan keuntungan yang akan berdampak pada
profitabilitas perusahaan.

4.2.4. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat diketahui nilai koefisien
regresi dan nilai signifikansi variabel likuiditas adalah 0,0006 dan 0,161. Hasil ini menunjukkan
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bahwa variabel likuiditas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2017-2020.
Hasil dari pengujian hipotesis ini bertentangan dengan hipotesis empat (H4) yang menyatakan
bahwa variabel likuiditas memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan asuransi jiwa syariah, dengan demikian hipotesis empat dinyatakan ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mogro &
Barrezueta (2019), Zainudin dkk. (2018), Hailegebreal (2016), Mehari & Aemiro (2013) yang
menemukan bahwa variabel likuiditas yang dihitung menggunakan current ratio tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan asuransi. Penelitian Zainudin dkk.
(2018) menunjukkan bahwa tingkat likuiditas yang terutama berasal dari pendapatan investasi,
premi dan likuidasi aset bukan merupakan faktor yang signifikan dalam menentukan kinerja
profitabilitas perusahaan asuransi jiwa di Asia. Penelitian yang dilakukan oleh Mogro &
Barrezueta (2019) juga menunjukkan hasil serupa bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara perubahan rasio likuiditas dengan perubahan profitabilitas perusahaan
asuransi jiwa di Ekuador serta membuktikan bahwa rasio likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan asuransi non-jiwa di Ekuador. Menurut Shiu (2004)
asuransi umum relatif lebih berisiko daripada asuransi jiwa karena waktu dan besarnya potensi
biaya klaim tidak pasti, schingga sektor asuransi umum membutuhkan lebih banyak kapasitas
likuiditas untuk kinerja yang baik.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mazviona dkk.
(2017), Charumathi (2012), Shiu (2004) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara rasio likuiditas dengan profitabilitas perusahaan asuransi.
Charumathi (2012) menyimpulkan bahwa perusahaan asuransi dengan kas lebih banyak dan
aset yang lebih likuid cenderung mengalami peningkatan profitabilitas daripada perusahaan
asuransi lain yang memiliki aset likuid lebih rendah.

4.2.5. Pengaruh Risk Based Capital Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat diketahui nilai koefisien
regresi dan nilai signifikansi variabel risk based capital adalah -0,0001 dan 0,504. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel risk based capital tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan periode 2017-2020. Hasil pengujian ini tidak sesuai dengan hipotesis lima (H5) yang
menyatakan bahwa variabel risk based capital berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah, dengan demikian hipotesis lima (HS5)
dinyatakan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya risk based capital yang dimiliki
oleh perusahaan tidak mempengaruhi perolehan profitabilitas perusahaan asuransi.

Rata-rata risk based capital pada perusahaan asuransi jiwa syariah yang diteliti ialah
sebesar 172,5%. Walaupun rata-rata tingkat risk based capital berada diatas batas minimal risk
based capital yang ditetapkan, terdapat beberapa keadaan dimana tingkat risk based capital
perusahaan berada dibawah batas minimal yang ditetapkan. Selain itu penyesuaian pemenuhan
tingkat risk based capital dilakukan dengan target angka dan toleransi waktu yang longgar.
Perusahaan yang memiliki tingkat risk based capital dibawah batas tidak langsung dikenakan
sanksi administratif melaikan diberi kesempatan untuk memperbaiki kondisi keuangan sesuai
dengan jangka waktu yang dimuat dalam rencana penyehatan. Sehingga tidak terjadi trade off
antara pemenuhan batas tingkat solvabilitas dan pencapaian ROA perusahaan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Azhari & Sukmaningrum (2021), Siswanto & Hasanah (2019), Agustin dkk. (2018), Leviany &
Sukiati (2017) yang menunjukkan hasil serupa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat risk based capital dengan profitabilitas perusahaan asuransi di Indonesia. Menurut
Agustin dkk. (2018) pencapaian tingkat risk based capital yang disyaratkan pemerintah bagi
perusahaan asuransi di Indonesia hanya memberikan informasi mengenai keschatan kondisi
keuangan perusahaan asuransi tersebut terhadap kemampuan memenuhi kewajibannya dan
pengelolaan risiko yang akan ditanggung oleh perusahaan. Oleh karena itu, risk based capital
menjadi tolak ukur yang dapat digunakan oleh peserta asuransi dan para investor untuk
menilai kesehatan keuangan perusahaan asuransi dan tidak dapat digunakan sebagai indikator
profitabilitas yang dicapai perusahaan. Siswanto & Hasanah (2019) juga mengungkapkan
bahwa pemenuhan persyaratan batas minimum tingkat solvabilitas berdasarkan peraturan
yang telah diatur oleh pemerintah tidak memberikan dampak terhadap pencapaian
profitabilitas perusahaan asuransi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Azhari &
Sukmaningrum (2021) menggunakan uji heterogenitas menunjukkan hasil yang bervariasi dan
tidak konsisten, sehingga perlu mempertimbangkan efek moderator lainnya yang diperkirakan
dapat menjadi penyebab perbedaan hasil hasil tersebut.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Safitri & Suprayogi (2017), Supriyono (2019) dan Nursalamah dkk. (2021) yang membuktikan
bahwa risk based capital memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan asuransi syariah di Indonesia. Menurut Supriyono (2019) ketika perusahaan
asuransi memutuskan untuk memenuhi tingkat solvabilitas tercapai dalam jumlah besar, maka
kemungkinan tingkat solvabilitas akan terjaga. Namun keadaan tersebut akan mengurangi
efisiensi manajemen aset dan mengurangi peluang perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
besar.

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa premium growth
ratio, hasil investasi, klaim, likuiditas, dan risk based capital secara simultan mempengaruhi
profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada
tahun 2017-2020 sebesar 40,71%, sedangkan sisanya sebesar 59,29% dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Hasil penelitian lebih lanjut, secara parsial variabel
premium growth ratio, likuiditas, dan risk based capital tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah. Hasil ini menunjukkan bahwa
perubahan baik kenaikan maupun penurunan premium growth ratio, likuiditas, dan risk based
capital tidak mempengaruhi kenaikan dan penurunan yang terjadi pada profitabilitas
perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017-
2020. Sedangkan untuk variabel hasil investasi dan klaim memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan pada tahun 2017-2020. Hasil investasi memiliki pengaruh yang positif signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan pada tahun 2017-2020, sehingga apabila perolehan hasil investasi meningkat maka
profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah juga akan mengalami peningkatan. Dan untuk
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variabel klaim memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan asuransi
jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017-2020, sehingga apabila
terjadi kenaikan klaim maka profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah akan mengalami
penurunan.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya variabel bebas yang diteliti hanya
terbatas pada premium growth ratio, hasil investasi, klaim, likuiditas, dan risk based capital. Nilai
koefisien determinasi dalam penelitian ini dinilai masih rendah, yaitu sebesar 19,41%. Nilai ini
menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan asuransi jiwa syariah dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini sebesar 80,59%. Ruang lingkup penelitian yang
hanya mencakup pada perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
keuangan 2017-2020 sehingga hasil penelitian ini belum dapat untuk digeneralisasikan
untuk sektor asuransi di Indonesia secara keseluruhan.
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